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Ringkasan
Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia adalah Plantago major atau sering disebut juga dengan nama daun sendok atau nama daerahnya daun sangkobak. Tumbuhan ini merupakan gulma di perkebunan teh dan karet, atau tumbuh liar di hutan, ladang, dan halaman berumput yang agak lembap, kadang ditanam dalam pot sebagai tumbuhan obat. Sejauh ini pemanfaatan daun sangkobak atau daun sendok ini masih kurang maksimal. Di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah daun sangkobak ini hanya sekedar dibiarkan tumbuh liar di tepi jalan dan dianggap tidak memiliki nilai jual yang tinggi. Pemanfaatan daun sangkobak ini makin ditingkatkan dengan adanya penelitian mengenai kandungan-kandungan yang ada di dalamnya. 
Dengan banyaknya kandungan nutrisi yang dimiliki, maka wajar jika kemudian daun sangkobak ini memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Manfaat yang bisa dibilang paling menonjol dan paling dibutuhkan adalah dalam hal mengobati penyakit batu ginjal. Karena memiliki kandungan kalium yang cukup bagus sebagai peluruh  kencing dan melarutkan endapan garam kalsium yang terdapat dalam ginjal dan kandung kemih. 
Terkait dengan hal tersebut, fenomena yang kini banyak terjadi yaitu semakin banyaknya penderita batu ginjal. Hal tersebut dikarenakan konsumsi makanan yang kurang sehat dan kurangnya mengkonsumsi air putih, suhu udara yang sering berubah dan sering menahan rasa ingin kencing, kurang olah raga,banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung pengawet sehingga Batu ginjal terbentuk, yang disebabkan oleh adanya peningkatan pada bakteri dan saluran kandung kemih yang terinfeksi bakteri pemecah urea dan urine yang kemudian membentuk batu pada kandung kemih. Jika tubuh kekurangan cairan atau kurang minum air putih, akan terjadi kepekatan urine yang semakin meningkat yang mempermudah pembentukan batu ginjal. Dengan keadaan yang demikian, maka perlu ada terobosan untuk membuat salah satu obat herbal yang dikemas sedemikian rupa menjadi sirup sehingga menjadi minuman kesehatan yang sekaligus dapat mengobati penyakit–penyakit tersebut. 
Berdasarkan kondisi awal usaha yang dikembangkan, yaitu daerah pemasaran yang belum terbentuk dan modal kecil yang akan dikembangkan oleh mahasiswa, maka diambil langkah atau metode pendekatan dari segi produksi dan penjualan (pemasaran dan UMB). Strategi diferensiasi kami adalah kami menawarkan produk terbaik pada harga menengah dengan pelayanan memuaskan yang dipromosikan dengan baik dan diarahkan untuk konsumen kelas menengah maupun ke atas. Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha produksi Sirup Herbal menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu mengenai kebijakan produk, harga, promosi, dan distribusi. Usaha ini bergerak dalam bidang home industry. 
Tujuan dari pembuatan produk ini adalah agar dapat membangun usaha penghasil produk sirup sangkobak dari ekstrak daun sangkobak yang menjanjikan bagi mahasiswa serta mengetahui cara membuat sirup sangkobak dari ekstrak daun sangkobak yang memiliki nilai jual tinggi. Sehingga dengan dihasilkannya produk baru yang berdaya jual tinggi dan memiliki khasiat herbal yaitu sirup sangkobak sebagai alternatif minuman yang alami dan terjangkau dapat bersaing dengan produk luar dan tentunya usaha ini menjanjikan bagi mahasiswa.

v

BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang terkenal akan keanekaragaman hayatinya, dengan tingkat kesuburan tanahnya yang tinggi Indonesia juga memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi pula, dari mulai perdu, semak, bahkan pohon-pohon yang mengandung banyak manfaat . Hal ini didukung oleh keadaan geografis Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan sering terjadi sepanjang tahun. Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia adalah Plantago major atau sering disebut juga dengan nama daun sendok atau nama daerahnya daun sangkobak. Tumbuhan ini merupakan gulma di perkebunan teh dan karet, atau tumbuh liar di hutan, ladang, dan halaman berumput yang agak lembap,kadang ditanam dalam pot sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan ini berasal dari daratan Asia dan Eropa, dapat ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 3.300 m dpl. Terna menahun, tumbuh tegak, tinggi 15 - 20 cm. Daun tunggal, bertangkai panjang, tersusun dalam roset akar. Bentuk daun bundar telur sampai lanset melebar, tepi rata atau bergerigi kasar tidak teratur, permukaan licin atau sedikit berambut, pertulangan melengkung, panjang 5 - 10 cm, lebar 4 - 9 cm, warnanya hijau. Perbungaan majemuk tersusun dalam bulir yang panjangnya sekitar 30 cm, kecil-kecil, warna putih. Buah lonjong atau bulat telur, berisi 2- 4 biji berwarna hitam dan keriput. 
Sejauh ini pemanfaatan daun sangkobak atau daun sendok ini masih kurang maksimal. Di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah daun sangkobak ini hanya sekedar dibiarkan tumbuh liar di tepi jalan dan dianggap tidak memiliki nilai jual yang tinggi. Pemanfaatan daun sangkobak ini makin ditingkatkan dengan adanya penelitian mengenai kandungan-kandungan yang ada di dalamnya, seperti: mengandung plantagin, aukubin, asam ursolik, Beta-si- tosterol, n-hentriakontan, dan plantagluside yang terdiri dari methyl D-galakturonat, D-galaktosa, L-arabinosa dan L-rhammosa. Juga rnengandung tanin, kalium dan vitamin (B1, C, A). Kalium bersifat peluruh kencing dan melarutkan endapan garam kalsium yang terdapat dalam ginjal dan kandung kencing. Zat aktif aukubin selain berkhasiat melindungi hati terhadap pengaruh zat beracun yang dapat rnerusak sel-sel hati (hepatoprotektor), juga berkhasiat antiseptik. Biji (che qian zi) daun sendok mengandung asam planterolik, plantasan (dengan komposisi xylose, arabinose, asam galacturonat dan rharnnose), protein, musilago, aucubin, asam suksinat, adenin, cholin, katalpol, syringin, asam lemak (palmitat, stearat, arakidat, oleat, linolenat dan lenoleat), serta flavanone glycoside. Sedangkan bagian akar mengandung naphazolin (Sariati, Jurusan Farinasi FMIPA UNPAD, 1993). 
Dengan banyaknya kandungan nutrisi yang dimiliki, maka wajar jika kemudian daun sangkobak ini memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Manfaat yang bisa dibilang paling menonjol dan paling dibutuhkan adalah dalam hal mengobati penyakit batu ginjal. Karena memiliki kandungan kalium yang cukup bagus sebagai peluruh kencing dan melarutkan endapan yang terdapat dalam ginjal dan kandung kemih. 
Terkait dengan hal tersebut, fenomena yang kini banyak terjadi yaitu semakin banyaknya penderita batu ginjal. Hal tersebut dikarenakan konsumsi makanan yang kurang sehat dan kurangnya mengkonsumsi air putih, suhu udara yang sering berubah dan sering menahan rasa ingin kencing, kurang olah raga,banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung pengawet sehingga Batu ginjal terbentuk, yang disebabkan oleh adanya peningkatan pada bakteri dan saluran kandung kemih yang terinfeksi bakteri pemecah urea dan urine yang kemudian membentuk batu pada kandung kemih. Jika tubuh kekurangan cairan atau kurang minum air putih, akan terjadi kepekatan urine yang semakin meningkat yang mempermudah pembentukan batu ginjal.. Adapun faktor lain yang menyebabkan penyakit batu ginjal yaitu karena pola hidup yang tidak sehat. Pada zaman sekarang ini banyak beredar obat–obatan yang mengandung banyak bahan kimia, padahal seharusnya penderita batu ginjal tidak di anjurkan untuk mengkonsumsi obat yang berlebihan karena dapat memperparah ginjal yang sedang bermasalah. Namun, dengan adanya inovasi sirup sangkobak yang terbuat dari ekstrak daun sangkobak ini yang terbukti dengan adanya kandungan kalium yang bersifat sebagai peluruh kencing dan melarutkan zat-zat sisa. Kalium yang terdapat dalam ekstrak daun sangkobak, diharapkan mampu menjadi alternatif para konsumen untuk memulai pola hidup sehat dengan memanfaatkan khasiat herbal dan tumbuhan-tumbuhan alami serta dapat meminimalisir penderita penyakit batu ginjal. 

1.2 Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dalam Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan yaitu : 
1. Mengetahui cara membuat sirup sangkobak dari ekstrak daun sangkobak yang memiliki nilai jual tinggi. 
2. Dapat membangun usaha penghasil produk sirup sangkobak dari ekstrak daun sangkobak yang menjanjikan bagi mahasiswa. 

1.3 Luaran Yang Diharapkan 
Berdasarkan uraian di atas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah: 
1. Dihasilkannya produk baru yang berdaya jual tinggi dan memiliki khasiat herbal yaitu sirup sangkobak sebagai alternatif minuman yang alami dan terjangkau. 
1. Dihasilkannya usaha yang nantinya mampu bersaing dengan produk luar dan tentunya menjanjikan bagi mahasiswa.
1.4 Manfaat 
Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh kegunaan , yaitu sebagai berikut : 
1. Kegunaan ditinjau dari segi ekonomi dan sosial : 
a. Meningkatkan jumlah individu / kelompok dalam bisnis pembuatan Sirup Herbal dari ekstrak daun sangkobak. 
b. Memberikan pemikiran dan inovasi-inovasi baru mengenai peningkatan taraf hidup masyarakat melalui usaha pembuatan Sirup Herbal yang aman dan terjangkau. 
c. Terbentuknya suatu usaha baru yang mengoptimalkan sumber daya dari lingkungan sekitar melalui daun sangkobak ( Plantago major ) 
2. Kegunaan ditinjau dari segi kesehatan : 
a. Merupakan produk yang aman digunakan tanpa mengandung bahan-bahan kimia yang berbahaya (herbal). 
b. Sebagai Sirup Herbal alternatif pengganti obat-obatan yang beredar dipasaran yang berbahaya bagi kesehatan dan aman digunakan oleh semua tingkatan umur. 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
1. Prospek Jenis, Nama Produk, dan Karakterisrik Produk 
Jenis produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah produk Sirup Herbal dari ekstrak daun sangkobak sebagai alternative minuman yang sehat pengganti obat-obatan kimia yang beredar dipasaran untuk obat kencing batu. Alasan lain adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan daun sangkobak yang sampai saat ini masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat secara optimal. Pembuatan Sirup Herbal dari ekstrak daun sangkobak ini dapat membuka peluang bisnis baru yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi karena merupakan terobosan baru dalam pengobatan herbal tanpa menggunakan bahan kimia dan aman dikonsumsi untuk jangka panjang dan semua kalangan umur, dengan harga yang relatif murah dan memiliki khasiat yang benar-benar alami dari alam tanpa bahan kimia yang berbahaya. 
2. Keunggulan produk dibandingkan produk yang lain 
Adapun keunggulan produk yang dihasilkan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah sebagai berikut : 
a. Bahan bakunya mudah didapat karena daun sangkobak (Plantago major) merupakan daun yang familiar dan banyak terdapat di lingkungan sekitar masyarakat dan tumbuh liar. 
b. Merupakan diversifikasi produk dari ekstrak daun sangkobak yang aman digunakan oleh semua kalangan. 
c. Proses pengolahannya lebih efektif karena bisa diproduksi dalam skala home industry. 
d. Memiliki nilai jual tinggi yang tidak kalah dengan produk lain. 
e. Khasiat alam yang terdapat pada produk ini benar-benar herbal dan dapat mengobati kencing batu, serta dapat meminimalisasi penderita kencing batu yang semakin meningkat setiap waktu karena produk ini tidak menggunakan campuran bahan kimia. 
3. Keterkaitan dengan Produk Lain 
Pemanfaatan daun sangkobak selama ini masih sekedar tanaman gulma dan tanaman semak yang dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Belum ada pengolahan yang lebih lanjut untuk dibuat suatu produk yang dapat menjadi peluang usaha bagi mahasiswa. Daun sangkobak ini banyak terdapat di daerah tropis, khususnya di daerah Desa Sojomerto, kecamatan Reban, Batang. Produk ini diharapkan mampu menggantikan produk-produk obat yang beredar dipasaran yang masih menggunakan bahan-bahan kimia yang kerap kali dosisnya tidak sesuai dengan penyakit yang diderita. Selain aman digunakan produk ini juga akan menjadi peluang usaha yang menjanjikan dan berdaya saing tinggi. 
4. Pesaing dan peluang pasar 
Konsumen sebagai pengguna produk yang menjadi target pemasaran adalah masyarakat sekitar tempat produksi dan luar daerah. Dari mulai masyarakat kalangan kelas atas, menengah, maupun kelas bawah. Sasaran produk ini juga dari berbagai usia, dari anak-anak hingga orang tua karena aman digunakan. Namun seperti halnya produk lain, tentunya produk sirup herbal lain yang terbuat dari bahan selain daun sangkobak yang akan menjadi pesaing pasar bagi produk ini. 
5. Media promosi yang akan digunakan 
Produk dari Program Kreativitas Mahasiswa ini akan dipasarkan mlalui berbagai media. Adapun media promosi yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan pamflet yang berisi keunggulan dari produk Sirup Herbal dibandingkan produk lainnya. Selain itu juga dilakukan promosi langsung kepada konsumen dan para distributor serta apotik-apotik terdekat. Serta melalui jejaring sosial, misal: facebook dan blog. 
6. Target atau rencana penjualan satu tahun 
Rencana produksi Sirup Herbal dalam satu tahun adalah sebagai berikut: 
. 20 kg daun sangkobak / 100 botol ukuran 600 ml 
Bahan-bahan penolong
1 bulan adalah 100 botol ukuran 600 ml 
1 tahun adalah 100 x 12 = 1200 botol ukuran 600 ml 
7. Strategi pemasaran yang akan diterapkan 
Sebelum mengembangkan strategi pemasaran yang akan kami terapkan, terlebih dahulu perlu mengembangkan sebuah strategi diferensiasi dan penentuan posisi (positioning). Strategi diferensiasi kami adalah kami menawarkan produk terbaik pada harga menengah dengan pelayanan memuaskan yang dipromosikan dengan baik dan diarahkan untuk konsumen kelas menengah maupun ke atas. Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha produksi Sirup Herbal menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu mengenai kebijakan produk, harga, promosi, dan distribusi. 
· Kebijakan Produk 
Usaha ini bergerak dalam bidang home industry. Jenis produk ini berupa Sirup Herbal dan produk ini dikemas dalam sebuah botol ukuran 600 ml yang telah diberi desain label.
· Kebijakan Harga 
Harga yang diberikan kepada pelanggan / konsumen yaitu sebesar Rp 12.000 per botol dengan berat bersih 600 ml pada saat promosi dan Rp 14.000 saat setelah masa promosi habis yaitu tiga bulan setelah masa promosi.
· Kebijakan Promosi 
Untuk meningkatkan hasil penjualan produk ini, maka perlu dilakukan promosi ke khalayak umum. Bentuk promosi yang digunakan adalah pamflet dan online melalui internet (blog) karena lebih praktis dan dapat mengurangi biaya operasional. Sistem penjualan yang digunakan yaitu dengan pemesanan dan pembelian secara langsung. 
· Kebijakan Distribusi 
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung di tempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan menawarkan kerja sama ke berbagai mitra kerja. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Berdasarkan kondisi awal usaha yang dikembangkan, yaitu daerah pemasaran yang belum terbentuk dan modal kecil yang akan dikembangkan oleh mahasiswa, maka diambil langkah atau metode pendekatan dari segi produksi dan penjualan (pemasaran dan UMB)
1. Produksi 
Produksi dilaksanakan dalam skala rumah tangga / home industry terlebih dahulu, melihat modal yang dimiliki kecil. Dengan proses pembuatan sebagai 

Daun dimasukkan kedalam air mendidih
Dicuci bersih
Daun sangkobak




Setelah mendapatkan ekstraknya, disaring hingga terpisah sari dan ampasnya


Didinginkan dan dikemas
Mencampur ekstrak dengan gula batu




2. Pemasaran (distribusi) 
Dengan analisis pasar sasaran yang telah didapat, maka untuk menciptakan dan menjaga kesesuaian bauran pasar dengan menekan biaya produksi, sehingga harganya cukup terjangkau pasar dan meniadakan promosi karena pasar masih sedikit (kecil). Dari distribusinya sendiri, digunakan dua (2) saluran yaitu : 
· Produsen 		Konsumen 
· Produsen 		Pengecer Konsumen 

Untuk pengecer dalam hal ini adalah warung-warung kosmetik dan sebagainya. Beberapa juga dipromosikan lewat media jejaring sosial seperti facebook maupun blog. 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
1. Anggaran Biaya 
	No 
	Keterangan 
	Total 

	1 
	Investasi awal 
	Rp 1.682.500,00 

	2 
	Biaya operasional 
	Rp 1.030.000,00 

	3 
	Biaya non operasional 
	Rp    900.000,00 

	4 
	Biaya penyusutan aktivan tetap 
	Rp      52.500,00 

	5 
	Biaya lain-lain 
	Rp    830.000,00 

	Total biaya yang diperlukan 
	Rp 4.495.000,00 



2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
1. Biodata Ketua Kelompok
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Syaiful Ishlahul Umam

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401413065

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cirebon, 21 September 1996

	6
	E-mail
	 umamishlahul@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089643489077


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 Pabedilan KIdul
	SMP N 1 Ciledug
	MA N Babakan Ciwaringin Cirebon

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2007 - 2010
	2010 – 2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMK.

Semarang,  2015
Pengusul,


 			  			   	     (Syaiful Ishlahul Umam)

2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Shiliya Lana Nadhifah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401413070

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 17 Oktober 1995

	6
	E-mail
	 lananadhifah0001@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089609082856


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Purwogondo 01
	SMP N 1 Kalinyamatan
	SMA N 1 Pecangaan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2007 - 2010
	2010 - 2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMK.

Semarang, 26 September 2014
Pengusul,


 			  			   	     (Shiliya Lana Nadhifah)


3. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Linawati Inayah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401413103

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 26 Agustus 1995

	6
	E-mail
	Linawati.inayah@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742466049


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Al-Kahfi
	SMP N 1 Talang
	SMA N 1 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2007 - 2010
	2010 – 2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMK.


                                                                                 Semarang, 26 September 2014
Pengusul,


 			                  
                      	   (Linawati Inayah)


4. Biodata Anggota 3
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	Riska Peryana

	2
	Jenis Kelamin
	Laki–laki

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4401413075

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Blora, 25 februari 1996

	6
	E-mail
	riezka65@rocketmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	08978055515


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI muhamaddiyah 1 blora
	SMP muhammadiyah nlora
	SMA  N 1 Blora

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMK.

Semarang, 26 September 2014
Pengusul,


 			  			   	     (Riska Peryana)


5. A. Identitas Dosen Pendamping
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar) 
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon
	


B. Identitas Dosen Pendamping
	 
	S1
	S2

	Nama Perguran Tinggi
	
	

	Bidang Ilmu
	
	

	Tahun masuk-lulus
	
	


Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan secara  hukum. Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2014

Semarang, 26 September 2014
Dosen Pendamping


NIP. 



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
a. Investasi yang diperlukan (kebutuhan modal disertai perhitungannya
 Investasi awal yang diperlukan
	No
	Nama barang 
	Harga satuan 
	Jumlah 
	Total harga 

	1.
	Sewa tempat
	Rp 300.000,00
	4 bulan
	Rp 1.200.000,00

	2.
	Kompor gas
	Rp 300.000,00
	1 buah
	Rp  300.000,00

	3.
	Elpiji
	Rp 100.000,00	
	1 buah
	Rp  100.000,00

	4.
	Panci besar
	Rp 50.000,00	
	2 buah
	Rp  100.000,00

	5.
6. 
7. 

8.
9.
10.
	Serbet
Baskom
Tempat penampung ekstrak(alumunium)
Pengaduk
Kardus besar
Corong ukuran sedang
	Rp 20.000,00
Rp 20.000,00
Rp 150.000

Rp 20.000,00
Rp 20.000,00
Rp 20.000,00
	5 buah
5 buah
2 buah

5 buah
5   buah
5   buah
	Rp  100.000,00
Rp  100.000,00
Rp  300.000,00

Rp  100.000,00
Rp  100.000,00
Rp  100.000,00

	Jumlah
	Rp 2.500.000,00


     Biaya operasional perbulan yang diperlukan
	No
	Nama barang
	Harga satuan
	Jumlah 
	Total harga

	1.
	Daun bidara	
	Rp  10.000,00
	5 kantong
	Rp     50.000,00

	4
	Botol ukuran 1500 ml
	Rp  5.000,00
	
	200 buah
	Rp  1.000.000,00

	3.
	Label botol
	Rp 2.500,00
	100 buah
	Rp    200.000,00

	4.

5.
	Biaya listrik dan telfon
Gula jawa
	-

Rp 20.000,00
	1 bulan

   10 kg
	Rp      50.000,00

Rp    200.000,00

	Jumlah
	Rp  1.500.000 ,00


Biaya non operasional perbulan yang diperlukan
	No 
	Biaya 
	Harga 

	1.
	Iklan 
	Rp 100.000,00

	 2. 
	Dokumentasi 
	

	
	Sewa kamera digital
	Rp 100.000,00	

	
	
	

	
	Transfer ke CD
	Rp   25.000,00

	
	Cuci Cetak
	Rp   75.000,00

	3
	Transportasi
	

	
	Pra Kegiatan
	Rp 200.000,00

	
	Pelaksanaan Kegiatan
	Rp 300.000,00

	
	Pasca Kegiatan
	Rp 150.000,00

	Jumlah
	Rp 1.000.000,00


Penyusutan Aktivan pertahun
	No
	Nama barang/alat
	Umur Ekonomis
	Penyusutan Perbulan

	1.
	Baskom
	  3 tahun
	Rp   50.000,00

	2.
	Pengaduk
	  5 tahun
	Rp   50.000,00

	3.

 4.
	Tempat penampung ekstrak
Panci 
	  5 tahun

3 tahun  
	Rp   50.000,00

Rp  50.000, 00

	
	Jumlah penyusutan perbulan
	Rp  200.000,00


Biaya Lain-Lain (Penyusunan  Laporan dan Penggandaan)
	No 
	Biaya 
	Harga satuan
	Jumlah
	Total harga

	1
	Kertas A4
	Rp 50.000,00
	4 Rim
	Rp 200.000,00

	2
	Sewa Komputer + Printer
	Rp 300.000,00
	1 bulan
	Rp 300.000,00

	3
	Tinta printer
	Rp.100.000,00
	5 buah
	Rp 500.000,00

	4
	Penggandaan dan pengarsipan 
	Rp 50.000,00
	5 buah
	Rp 250.000,00

	5
	Lain-lain
	-
	-
	Rp 150.000,00

	Jumlah
	Rp1.400.000,00


Total biaya
	No 
	Keterangan 
	Total 

	1
	Investasi awal
	Rp   2.500.000,00

	2
	Biaya operasional
	Rp   1.500.000 ,00

	3
	Biaya non operasional
	Rp   1.000.000,00

	4
	Biaya penyusutan aktivan tetap
	Rp      200.000,00

	5
	Biaya lain-lain
	Rp   1.400.000,00

	
	Total biaya yang diperlukan
	Rp  6.600.000,00


b.  Penentuan harga pokok penjualan
Harga pokok penjualan:
Biaya operasional perbulan 		:  Rp 1.500.000 ,00
Target penjualan perbulan 		:  200 botol
Harga pokok penjualan		:  Rp 15.000 ,00

c. Rencana Neraca Awal dan Neraca Akhir Tahun
Rencana produksi satu bulan adalah sebagai berikut;
Harga jual per kemasan		: Rp 8.000,00
Total harga penjualan per bulan 	: 200 x Rp 8.000,00
							: Rp 1.600.000,00
Total penjualan per tahun		: Rp 19.200.000,00
d. Rencana Laporan Laba/Rugi
Total penjualan 			: Rp 1.600.000,00
HPP					: Rp 1.500.000 ,00
Laba kotor				: Rp    100.000,00
Biaya Non Operasional		: Rp  1.000.000,00
Analisis Kelayakan Usaha
a. BEP (Break Even Point)
Total biaya pertahun		: Rp 19.200.000,00

1) BEP volume produksi  		=  
= Rp 19.200.000,00
       Rp 8.000,00
=  2400
Jadi pada tingkat volume produksi 2400 botol, usaha ini berada pada titik impas. 

2) BEP harga produksi		= 
						= Rp. 19.200.000,00
						            2400
						= Rp 8.000,00
Jadi pada tingkat harga Rp 8.000,00 usaha ini berada pada titik impas.



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No
	Nama /NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu(jam/minggu)
	Uraian tugas

	1.
	Shiliya Lana Nadhifah
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	14
	Mengkover semua kegiatan, mulai dari produksi, pemasaran dan evaluasi

	2.
	Linawati Inayah
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	12
	Menghitung rincian keuangan

	3.
	Mateus Krista Pratama Putra
	Biologi
	Biologi
	10
	Menjadi penulis dalam kegiatan penelitian










Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			 : Shiliya Lana Nadhifah
NIM 			: 4401413070
Program Studi 		: Pendidikan Biologi
Fakultas 			: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKMK saya dengan judul: “Sirup Bidara” Sebagai Diversifikasi Produk Pengolahan Sambiloto (Andrographis paniculata) Untuk Penderita kencing manis yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian  hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
[bookmark: _GoBack]Semarang,  2015

Mengetahui, 					Yang  menyatakan,
Pembantu Rektor
Bidang kemahasiswaan UNNES



( Prof. Dr. Bambang Priyono, M.Pd ) 		(Syaiful Ishlahul Umam)
NIP. 19620508 198803 1 002 		                NIM. 4401413065
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